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LEMBAR PERUNTUKAN 
 

 
Skrpsi ini saya tulis dengan penuh semangat karena sebagai anak pertama, saya ingin 

membanggakan kedua orang tua saya, mereka adalah sosok berjasa di hiduup saaya yang 

memberkan pendidikan yang berkualitas hingga saya bisa merasakan duduk di bangku kuliah, 

tanpa bantuan dan jasa mereka yang amat besar mungkin saya tidak akan merasakan 

mengeyam Pendidikan hingga jenjang perkuliahan, saya selaku anak pertama perempuan 

sangat berterimah kasih kepada perjuangan mereka sebagai support system saya selama 

mengenyam pendidikan hingga di perguruan tinggi, saya tahu betul betapa besarnya mereka 

dalam perjuangannya mereka selama masa kuliah, sehingga saya lebih bersemangat dalam 

menjalankan amanah yang mereka berikan yaitu mengenyam Pendidikan di bangku 

perkuliahan. Orang tua saya bukan Individu yang lahir dan tumbuh dalam suatu komunitas 

atau lingkungan sosial yaang berpendidikan tinggi, mereka lahir di kalangan orang – orang 

yang minim pendidikan dan mereka sendiri pun tidak ada yang menamatkan sekolah dasar 

mereka sehingga mereka mempunyai cita – cita anaknya harus lebih memiliki Pendidikan 

yang lebih dari mereka. Mereka berdua adalah orang terhebat dalam hidupku yang bernama 

SUGIANTO dan SOLIHA yang tanpa Lelah selalu memenuhi dan mengusahakan kebutuhan 

anaknya. Dengan ditulisnya skripsi ini bukanlah akhir dari perjuanganku membahagiakan 

mereka, melainkan awal dari perjuanganku membahagiakan mereka dan saya berharap 

kedepannya bisa membahagiakan mereka dan membayar apa yang mereka perjuangkan 

selama aku mengenyam pendidikan yang berkualitas meskipun tidak akan pernah sebanding 

denga apa yang telah mereka berikan kepadaa saaya. Saaya ucapkann terima kasih juga 

kepadaa adiik sayaa yang bernama DIMAS MAULANA dan FELI WIDIAWATI yang selalu 

menemani dikala sedih dan selalu menghiburku dikala merasa jenuh dengan memperlihatkan 

tingkah lucu dan lelucon mereka yang tidak ada habisnya. 

Saya ucapkan terimakasih juga kepada keluarga dan orang terdekat saya yang selalu 

mendukung saya selama duduk di bangku perkuliahan, mereka selalu meberikan bantuan 

kepada saya dikala lagi kesulitan dan mereka selalu menjadi pendengar yang baik dikala saya 

mempunyai masalah tanpa mereka aku tidak akan pernah menemukan tempat untuk bercerita 

dan berkeluh kesah yang bisa menerima aku apa adanya, mereka salah adalah support 

system juga yang aku miliki selama di perguruan tinggi ini, mungkin kalau tidak ada mereka, 

selama masa perkuliahan akan terasa kurang menyenangkan bahkan tidak seru seperti 

selama ini yang aku dapatkan dari mereka. Sekali lagi saya sangat berterimakasih yang 

sebanyak – banyaknya karena telah mendukung dan mensupport apapun yang saya lakukan 

selama duduk di bangku perkuliahan. 
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ABSTRAK 
 

 
Fadila Harianto, 2024. Pengaruh kredit usaha rakyat (kur) terhadap pendapatan petani 

penerima kur dan petani non penerima kur studi kasus : di desa karangsono, kecamatan 

wonorejo, kabupaten pasuruan. Dibawah bimbingan Desy Cahyaning Utami,SP.,MP. 

Salah satu langkah pemerintah dalam penguatan modal bagi petani adalah melalui 

program kur yang ditujukan untuk sektor pertanian. Program ini dirancang untuk membantu 

petani dalam mengembangkan usaha pertanian mereka dari tahap produksi hingga 

pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kur terhadap pendapatan 

petani, dengan fokus pada petani yang memanfaatkan kredit usaha rakyat dari bank 

konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem peminjaman dan 

pengembalian kur serta untuk mengevaluasi pengaruh kur terhadap pendapatan petani 

jagung di Desa Karangsono, Kecamatan Wonorejo, Kabupaten Pasuruan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis: data primer dan data sekunder. 

Metode pengambilan sampel dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah pemilihan 

lokasi penelitian secara sengaja (purposive sampling), di mana Desa Karangsono dipilih 

sebagai lokasi penelitian. Tahap kedua melibatkan penentuan sampel petani dengan 

menggunakan metode sensus, yang mencakup seluruh petani di desa tersebut, sehingga 

jumlah total sampel adalah 48 orang. 

Peserta yang ingin mengikuti program kredit usaha rakyat harus terlebih dahulu 

mengajukan pinjaman dengan melengkapi berbagai administrasi yang diperlukan. Dana kur 

akan dicairkan setelah mendapatkan persetujuan dalam waktu 3 hari. Proses pengembalian 

kur untuk sektor pertanian akan disesuaikan berdasarkan kesepakatan antara pihak bank dan 

petani penerima kur. Biaya total petani jagung non penerima kur lebih besar di bandingkan 

biaya total yang di peroleh petani penerima kur yaitu sebesar Rp 3.907.432 sedangkan untuk 

petani non penerima kur yaitu sebesar Rp 4.257.704. Penerimaan petani non penerima kur 

lebih besar yaitu sebesar Rp 7.894.797 dan petani penerima kur sebesar Rp 7.436.913. Untuk 

rata – rata pendapatan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Rp 3.529.481 untuk petani 

penerima kur dan Rp 3.704.043 untuk petani non penerima kur. Pendapatan petani yang 

menerima kredit usaha rakyat ternyata lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan petani 

yang tidak menerima kur. Dengan kata lain, kur tampaknya tidak berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani jagung. 

Kata Kunci: petani jagung, tingkat pendapatan, kontribusi kur. 
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ABSTRACT 
 

 
Fadila Harianto, 2024. The Influence of People's Business Credit (PBC) on the Income of 

Farmers Who Recipient of People's Business Credit and Non-Recipient Farmers of People's 

Business Credit. Case Study: In Karangsono Village, Wonorejo District, Pasuruan Regency. 

Under the guidance of Desy Cahyaning Utami, SP., MP. 

One of the government's efforts to strengthen capital for farmers is People's Business 

Credit in the agricultural sector. Through this program, farmers can be helped in developing 

agricultural cultivation from upstream to downstream. In this research, I analyze the effect of 

KUR on farmers' income, farmers take out people's business credit at conventional banks. 

The research aims to analyze the pbc (people's business credit) lending and repayment 

system and analyze the role of pbc (people's business credit) on the income of corn farmers 

in Karangsono Village, Wonorejo District, Pasuruan Regency. Data sources are divided into 

two, namely primary data and secondary data. The sampling method is carried out in two 

stages. The first stage was to determine the research area deliberately (purposive sampling), 

namely choosing the village of karangsono. The second stage was determining the sample of 

farmers using the census method with the total number of farmers in the sample being 48 

people. 

For those who take part in the pbc program, first apply for a loan by completing the 

administration. Disbursement of funds is carried out after receiving pbc school for 3 days. 

Agricultural pbc (people's business credit) returns are adjusted between the agreement 

between the bank and the pbc recipient farmer. The total costs for non-pbc recipient corn 

farmers are greater than the total costs obtained by pbc recipient farmers, namely IDR 

3,907,432, while for non-pbc recipient farmers it is IDR 4,257,704. The income of non-pbc 

recipient farmers was greater, namely IDR 7,894,797 and KUR recipient farmers IDR 

7,436,913. The average income obtained from this research is IDR 3,529,481 for pbc recipient 

farmers and IDR 3,704,043 for non-pbc recipient farmers. The income of farmers who receive 

pbc is smaller than farmers who do not receive pbc, in other words, people's business credit 

does not play a role in the income of corn farmers. 

Keywords: corn farmers, income, role of pbc 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Menuruut Badan Pusat Statistik, perann sektor pertanian sangaat vitall dalam aspek 

kehidupaan, pembangunan, dan perekonomian di Indonesia. Sebagai negara dengan 

basis agraris, sektor pertanian memiliki kapasitas untuk melestarikan sumber daya alam, 

menyediakan sumber mata pencaharian, serta membuka kesempatan kerja. Untuk 

memastikan keberlanjutan sektor pertanian dalam jangka panjang, diperlukan 

perencanaan yang komprehensif dan data yang akurat serta terpercaya. Dalam hal ini, 

Data Sensus Pertanian 2023 (ST2023) menjadi solusi untuk masalah strategis terkini 

dalam sektor pertanian yang menjadi perhatian pemerintah. ST2023 memastikan 

tersedianya data pertanian yang diperlukan pada berbagai level, mulai dari tingkat daerah, 

tingkat nasional, hingga tingkat global, untuk mendukung perencanaan dan implementasi 

kebijakan yang lebih baik (Annisa, 2021). 

Data dari Sensus Pertanian 2023 (ST2023) menunjukkan perubahan signifikan 

dibandingkan dengan hasil dari Sensus Pertanian 2013 di Provinsi Jawa Timur. Pada 

tahun 2023, tercatat ada 5.531.730 rumaah tanggaa yang terlibat dalam usahaa 

pertaniaan dii provinsii ini. Sementara itu, jumlah usaha pertanian yang teridentifikasi 

dalam ST2023 mencapai 5.678.945 uniit. Angka ini mencakup 5.676.717 unit usahaa 

pertaniaan yang dijalankan secara perorangaan, 637 perusahaaan pertaniaan yang 

berbadaan huukum, serta 1.591 unit usahaa pertaniaan lainnnya. Data ini memberikan 

gambaran komprehensif mengenai perkembangan dan struktur sektor pertanian di Jawa 

Timur, serta membantu dalam perencanaan dan evaluasi kebijakan terkait sektor 

pertanian. (Annisa, 2021) 

Tablel 1. Kontribusi pertanian terhadap perekonomian nasional negara 

 
 
 
 

 

Sumber : Kementrian koordinator bidang perekonomian republik indonesia, 2022 

Menurut data yang disajikan dalam tabel, kontribusi sektor pertanian terhadap 

perekonomian nasional Indonesia selama periode 2021-2022 dapat diukur melalui nilai 
 
 

1 

Kontribusi pertanian terhadap perekonomian nasional negara 

Tahun Tumbuh (yoy) Kontribusi 

2021 1,84% (yoy) 13,28% 

2022 1,37% (yoy) 12,98% 
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tukar petani. Pada bulan maret 2022, ntp mencapai angka tertinggi yaitu 109,29, 

sementara pada bulan Juli 2022, ntp tercatat sebesar 104,25 (Limanseto, 2022). Hal ini 

menegaskan bahwa seektor pertaniaan memainkaan peraan dominan dalaam 

perekonomiaan Indonesia, mengingat sebagian besar penduduk negara ini bergantuung 

padaa sektorr pertaniaan sebagaai mataa pencahariaan utamaa mereka. Sektorr ini tidak 

hanyaa berkontribusi terhadap kestabilan ekonomi, tetapi juga merupakan penyedia 

utama pangan, sumber lapangan pekerjaan, dan berpengaruh pada kesenjangan sosial. 

Sebagian besar pendapatan negara Indonesia berasal dari sektor pertanian, yang 

menjadikannya sebagai negaraa agraaris dengaan mayoritaas penduduuk yang 

berprofesii sebagaii petanii. 

Penurunan produksi buah lokal telah menyebabkan pergeseran kebijakan ekonomi di 

Indonesia, dengan fokus yang kini beralih padaa peningkataan eksporr non-migaas 

melaluii pengembangaan komoditii pertanian unggulaan yangg memiliki prospekk pasar 

yang menjanjikan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap devisa negara. Selain 

itu, sektor pertanian mengalami perkembangan yang pesat berkat adanya akses 

terhadap pinjaman atau kredit usaha tani yang disediakan oleh berbagai lembaga, 

termasuk bank-bank konvensional. Dukungan finansial ini penting untuk mendukung 

keberlanjutan usaha tani dan memperkuat posisi sektor pertanian dalam ekonomi 

nasional, serta meningkatkan daaya saingg produkk pertaniann dii pasarr domestiik dann 

internasionaal. 

Pertanian di pedesaan umumnya sedikit mengenal dan memahami tentang alur 

sebuah peminjaman kredit untuk usaha rakyat, akan tetapi beberapa tahun kebelakang 

banyak dari beberapa bank konvensional yang menawarkan peminjaman dana terkait 

dana usaha tani dengan beberapa ketentuan yang sudah Disepakati oleh pihak bank 

bersama dengan petani yang terlibat dalam kesepakatan ini, mengambil peminjaman 

kredit usaha tani pada bank konvensinal. 

Dengan adanya peminjaman dana untuk usaha rakyat tentunya petani pedesaan yang 

mayoritas mempunyai lahan sangat antusias dalam mengambil peminjaman atau kredit 

yang diperuntukkan usaha tani dengan bunga tertentu sesuai dengan nominal angka 

peminjaman yang diambil. Petani juga dapat mengetahui alur peminjaman dana atau 

kredit usaha tani di bank konvensional dengan baik dan benar. 

Menurut kementerian pusat pertanian, kredit usaha rakyat bertujuan untuk 

memberikan pedoman bagi para pemangkuu kepentingaan dii tingkat pusaat daan 

daerahh dalaam proses penyaluraan kur khususnya di sektorr pertaniaan. Program iini 

bertujuaan untukk meningkatkan jumlaah krediit dan pembiayaan yangg diterimaa olehh 
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petanii, kelompokk tanii, gabungaan kelompokk tanii (gapoktan), serta pelaaku agribisniis 

lainnnya. Selain itu, kur juga dirancang untuk mendukung berbagai program kementerian 

pertanian, berkontribusi dalam upaya pengentasan kemiskinan, serta memperluas 

kesempatan kerja di sektor pertanian. Dengan demikian, kur diharapkan dapat 

memperkuat sektor pertanian secara keseluruhan daan memberikaan dampaak posiitif 

bagii ekonomii lokall daan nasionaal (Pertanian, 2023). 

Oleh karena itu petani di pedesaan sudah banyak yang mengambil kredit usaha di 

bidang pertanian dengan tujuan agar lebih memajukan produktivitas dan usaha yang 

mereka jalani dengan menggunakan dana yang telah diperoleh dengan sebaik – 

baiknhya juga sebagai antisipasi dikala dana pribadi yang digunakan telah digunakan 

seluruhnya maka petani dapat menanggulanginya dengan dana yang di peroleh dari hasil 

kredit tersebut. 

Dalam penelitian ini, saya menganalisis pengaruh kur terhadap pendapatan petani, 

petani mengambil kredit usaha rakyat pada bank konvensional. Bank konvensional 

adalah lembaga keuangan yang menawarkan nabung, modal atau pinjaman kepada 

masyarakat dengan menjalankan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan 

diilaksanakan sesuaii dengaan ketentuaan hukum serta peraturaan yangg berlaaku di 

indonesia. 

Kur adalah sebuah inisiatif pemerintah yang dirancang untuk menyediakan akses 

pembiayaan kepada masyarakat secara luas. Program ini menawarkan pembiayaan baik 

untuk modall kerjaa maupun investasii kepadaa debiturr, baik individu, badaan usahaa, 

maupun kelompook usahaa yangg memiliki potensi produktiif namunn beluum memenuhi 

persyaratan jaminan yangg memadai. melalui kur, diharapkan dapat mendukung 

pertumbuhan usaha dan mengatasi kendala akses finansial yang dihadapi oleh pelaku 

umkm yang memenuhi syarat (Kredit Usaha Rakyat, 2021). kur banyak tersedia di 

berbagai instansi perbankan di indonesia, salas satu yang menjadi penyalur kur di desa 

karang sono kecamatan wonorejo kabupaten pasuruan ini adalah bank konvensional. 

Menurut undang – undang no. 21 tahun 2008, bank konvensional didefinisiikan 

sebagaii bank yangg menjalankaan operasionalnya sesuai dengan prinsiip-prinsip 

konvensionaal. Bank konvensionaal terdirii darii duaa jeniis, yaiitu bank umum 

konvensional dan bpr. Bank umum konvensional berfungsi dalam memberikan layanan 

terkait transaksi pembayaran daan jasaa keuangan lainnyaa dalaam laluu liintas 

pembayaraan. Sebaliknya, bpr beroperasi tanpa menyediakan layanan transaksi 

pembayaran, fokus pada pemberian kredit dan pembiayaan untuk masyarakat kecil dan 
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menengah. Pembagian ini menggarisbawahi perbedaan peran dan fungsi masing-masing 

jenis bank dalam sistem keuangan. 

Oleh karena itu petani di pedesaan khususnya petani jagung di desa karangsono, 

kecamatan wonorejo, kabupaten pasuruan ini mengambil kredit usaha rakyat pada bank 

konvensional dengan nominal angka sesuai dengan kebutuhan usaha yang mereka 

tekuni dengan bunga yang telah disetujui oleh kedua pihak yang terlibat, yaitu pihak bank 

dan pihak penerima. kredit guna mengetahui dan mengerti berapa besaran nominal yang 

harus dibayarkan setiap pengangsuran selama seminggu sekali sesuai jangka waktu 

pembayaran yang di ambil oleh petani penerima jagung dengan tujuan agar bisa 

meningkatkan kebutuhan modal pada usahatani yang telah dijalankan dengan 

memaksimalkan perawatan pada usahatani yang dijalankan mereka. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 
1. Bagaimana mekanisme peminjaman dan proses pengembalian kredit usaha 

rakyat (kur) yang diterapkan bagi petani sebagai penerima fasilitas kur ? 

2. Bagaimana dampak kredit usaha rakyat (kur) terhadap pendapatan petani yang 

menerima kur dibandingkan dengan petani yang tidak menerima kur di desa 

karangsono? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami: 

 
1. Mengetahui prosedur peminjaman dan pengembalian kredit usaha rakyat (kur) 

yang diterapkan untuk petani yang menerima fasilitas kur 

2. Mengetahui pengaruh kur terhadap perbedaan pendapatan antara petani yang 

menerima kur dan mereka yang tidak mendapatkan kur di desa karang sono. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, termasuk: 

 
1. Penulis 

 
Sebagai media pembelajaran dan Penggunaan pengetahuan yang diperoleh 

selama proses penelitian ini. 
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2. Masyarakat 

 
Sebagai sarana informasi mengenai peran kur ( kredit usaha rakyat ) 

terhadap pendapatan petani. 

 
3. Instansi 

 
Sebagai sarana informasi mengenai peran kur ( kredit usaha tani) sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan untuk bahan perbandingan ketika 

mengambil pinjaman atau kredit. 

 
4. Ilmu Pengetahuan 

 
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dampak positif 

dan dampak besar terkait pengaruh kur terhadap pendapatan petani supaya 

dapat mengambil kebijikan yang tepat dalam mengambil modal pinjaman dan 

berguna juga sebagai refrensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian yang 

sama atau sejenis analisis lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkann analisis hasiil penelitian dan pembahasann yang telah diilakukan, 

kesimpulan yang dapat diiambil adalah sebagaii beriikut.: 

1. Analisis sistem peminjaman dan pengembalian kur petani yakni : 

a. Peminjaman kur petani di desa karangsono, kecamatan wonorejo meliputi, 

pengajuan terlebih dahulu kepada ketua kelompok kur kemudian akan 

disampaikan kepada pihak bank kemudian selang 3 hari akan dilakukan survei 

dari pihak bank terhadap nasabah/petani yang akan mengambil kredit usaha 

rakyat dengan memfoto kk dan ktp nasabah/petani, kemudian akan dilakukan 

sekolah nasabah selama 3 hari terkait peraturan dan kewajiban nasabah dari 

pihak bank, selanjutnya pencairan yaitu nasabah dengan membawa fotocopy 

kk, fotocopy ktp, dan fotocopy ktp penanggung jawab dengan dihadiri oleh 

nasaba, pihak bank, ketua kelompok, dan saksi yang juga nasabah. 

b. Pengembalian kur ada 2 macam yaitu pengembalian kredit usaha rakyat atau 

kur selama 25 minggu dan pengembalian kur selama 50 minggu. Contoh 

pengembalian kur petani yang mengambil piinjaman Rp 3.000.000 jangkaa 

waktuu 25 minggu dan 50 minggu, yaitu sebesar Rp 3.000.000 jangkaa waktuu 

50 minggu membayar setiap minggu sekali sebesar Rp 75.000 dengan marjin 

yang didapat oleh pihak bank sebesar Rp 750.000 dan jumlah keseluruhan 

yang akan dibayar sebesar Rp 3.750.000. Selanjutnya untuk jangka waktu 

pengembalian 25 minggu, yaitu sebesar Rp 3.000.000 mambayar setaap 

minggu sekali sebesar Rp 135.000 dengan marjin yang didapat oleh pihak 

bank sebesar Rp 375.000 dan jumlah keseluruhan yang wajib dibayar sebesar 

Rp 3.375.000. 

2. Evaluasi mengenai kontribusi kur terhaadap pendapatann petanii di desa 

karangsono, kecamatan wonorejo, kabupaten pasuruan. 

a. Biiaya total petani jagung non penerima kur lebih besar di bandingkan biaya 

total yang di peroleh petani penerima kur yaitu sebesar Rp 3.907.432 

sedangkan untuk petani non penerima kur yaitu sebesar Rp 4.257.704. 

b. Penerimaan petani non penerima kur lebih besar yaitu sebesar Rp 7.894.797 

dan petani penerima kur sebesar Rp 7.436.913.
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 c. Rata-rata pendapatan yang didapatkan berdasarkan penelitian ini mencapai 

Rp 3.529.481 untuk petani penerima kur dan Rp 3.704.043 untuk petani non 

penerima kur. 

d. Pendapatan petani kur cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 

pendapatan petani non kur. Dengan kata lain, kur tampaknya tidak 

memberikan dampak signifikan terhadap pendapatan petani jagung, karena 

sebagian petani tidak memanfaatkan kur secara penuh untuk keperluan 

usahatani mereka. 

5.2. Saran 

Saran dari penulis untuk petani kur yakni : 

1. Diharapkan petani yang mengambil kur untuk mengambil bunga yang 

ringan yaitu jangka waktu 25 minggu untuk meminimalisir hutang dan resiko 

kerugian yang akan diperoleh karena banyak petani penerima kur yang 

mengambil jangka waktu 50 mingu sehingga bunga lebih besar. 

2. Dari hasiil peneliitian ini, tiidak ditemukan perbedaann yangg signiifikan 

dalam pendapatann antara petanii kredit usaha rakyat dan petani non kredit 

usaha rakyat, karena petani tidak mutlak memanfaatkan pinjaman untuk 

kegiatan usahatani mereka. Makaa, diharapkan agar petani penerima kredit 

usaha rakyat untuk menggunakan modal hasil pinjaman yang di peroleh 

dengan semaksimal mungkin untuk kebutuhan usaha di bidang 

pertaniannya. 
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